ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Hitungan Weton Jawa Bagi Pernikahan
Generasi Z dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Keduk
Desa Kebonagung Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk)” ditulis oleh
M. Bahrodin, NIM. 1860102221050, Pembimbing Moh. Ali Abdul. Shomad
V.E.A., S.Ag. M.Pd,L.

Kata Kunci : Implementasi, Weton Jawa, Pernikahan, Hukum Islam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Perhitungan weton Jawa masih
digunakan dalam pernikahan oleh sebagian penduduk Desa Keduk, Desa
Kebonagung, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk. Tradisi ini menarik karena
berlangsung di tengah kehidupan generasi yang tumbuh dalam era digital dan
modern, namun tetap mempertahankan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari
identitas sosial. Dalam perspektif hukum Islam, konsep 'urf (adat kebiasaan
masyarakat) memungkinkan praktik weton Jawa dalam pernikahan Generasi Z
selama tidak bertentangan dengan syariat dan hanya bersifat pelengkap budaya. 'Urf
ini dibagi menjadi 'urf shahih (baik) jika sekadar tradisi tanpa keyakinan mistis,
atau 'urf fasid (buruk) jika dijadikan penentu mutlak yang mengarah pada takhayul.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami implementasi
tradisi weton di kalangan generasi Z serta menelaahnya secara konstektual dalam
kerangka hukum figh yang berupaya mengakomodasi nilai-nilai budaya tanpa
menyimpang dari prinsip-prinsip hukum Islam.

Penelitian ini memiliki 2 pertanyaan penelitian yakni (1) bagaimana
implementasi hitungan weton Jawa bagi pernikahan Generasi Z di Dusun Keduk,
Desa Kebonagung, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk? (2) bagaimana
perspektif hukum islam terhadap Implementasi Hitungan Weton Jawa bagi
Pernikahan Generasi Z di Dusun Keduk, Desa Kebonagung, Kecamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk?. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menilai sejauh mana
tradisi perhitungan weton Jawa mempengaruhi keputusan dan sikap Generasi Z
terhadap pernikahan (2) untuk menganalisis pandangan para ulama mengenai
praktik hitungan weton dalam konteks pernikahan, serta bagaimana hal ini sejalan
atau bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berlokasi di
Dusun Keduk, Desa Kebonagung, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk. Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan tokoh adat Jawa, tokoh agama, dan
juga Generasi Z di Dusun Keduk Desa Kebonagung, serta melalui observasi dan
dokumentasi dengan beberapa pihak yang bersangkutan. Data sekunder diperoleh
dari jurnal, buku, dan laporan yang relevan. Analisis data melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan Teknik
triangulasi metode untuk hasil yang valid.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) meskipun mayoritas Generasi Z di
Dusun Keduk masih mematuhi dan menghormati tradisi perhitungan wefon Jawa
dalam menentukan waktu serta kecocokan pernikahan, mereka cenderung lebih
adaptif, kritis, dan mengutamakan idealisme serta akal sehat dalam mengambil
keputusan. Tradisi weton dipandang bukan sebagai kepercayaan mutlak yang
menentukan takdir pernikahan, melainkan sebagai bentuk penghormatan terhadap
budaya leluhur yang tetap dijaga eksistensinya. Generasi Z sering kali memadukan
nilai-nilai budaya tersebut dengan prinsip-prinsip agama yang logis, sehingga
tercipta keseimbangan antara pelestarian tradisi dan penerapan ajaran Islam. (2)
Dari perspektif hukum islam, praktik weton dapat dipahami sebagai bagian dari
kearifan lokal yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam selama tidak
diyakini mengandung unsur kesyirikan atau menimbulkan kemudharatan. Dengan
demikian, terdapat keselarasan antara pelestarian budaya lokal dan nilai-nilai Islam,
yang mencerminkan dinamika harmonis antara budaya dan agama dalam kehidupan
generasi muda di Indonesia.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Implementation of Javanese Weton Calculations for
Generation Z Marriages from a Contemporary Figh Perspective (Case Study in
Keduk Hamlet, Kebonagung Village, Sawahan Subdistrict, Nganjuk Regency)"
written by M. Bahrodin, Student ID Number 1860102221050, Advisor Moh. Ali
Abdul. Shomad V.E.A., S.Ag., M.Pd.I.

Keywords: Implementation, Javanese Weton, Marriage, Contemporary
Figh

This research is motivated by the fact that the Javanese weton calculation is
still used in marriages by some residents of Keduk Village, Kebonagung Village,
Sawahan District, Nganjuk Regency. This tradition is interesting because it takes
place amidst the lives of a generation that grew up in the digital and modern era,
yet still maintains local cultural values as part of their social identity. From an
Islamic legal perspective, the concept of 'urf (societal customs) allows for the
practice of Javanese weton (birth date) in Generation Z marriages as long as it does
not contradict Islamic law and is merely a cultural supplement. This "urf is divided
into 'urf shahih (good) if it is merely a tradition without mystical beliefs, or "urf
fasid (bad) if it is made an absolute determinant leading to superstition. Therefore,
this research is important to conduct in order to understand the implementation of
the weton tradition among Generation Z and to examine it contextually within the
framework of Islamic jurisprudence, which seeks to accommodate cultural values
without deviating from the principles of Islamic law.

This research has 2 research questions: (1) How is the Javanese weton
calculation implemented for Generation Z marriages in Keduk Hamlet,
Kebonagung Village, Sawahan District, Nganjuk Regency? (2) What is the
perspective of Islamic law on the implementation of Javanese Weton calculations
for the marriages of Generation Z in Keduk Hamlet, Kebonagung Village, Sawahan
District, Nganjuk Regency? The objectives of this research are (1) to assess the
extent to which the Javanese Weton calculation tradition influences the decisions
and attitudes of Generation Z toward marriage (2) to analyze the views of
contemporary scholars and experts in Islamic jurisprudence regarding the practice
of Weton calculations in the context of marriage, and how this aligns with or
contradicts the principles of Islamic law.

This research uses a descriptive qualitative method located in Keduk
Hamlet, Kebonagung Village, Sawahan District, Nganjuk Regency. Primary data
was obtained thru interviews with Javanese traditional figures, religious figures
(contemporary figh), and also Generation Z in Keduk Hamlet, Kebonagung Village,
as well as thru observation and documentation with several relevant parties.
Secondary data was obtained from relevant journals, books, and reports. Data
analysis thru data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
validity of the data is tested using the triangulation technique of methods for valid
results.
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The research findings indicate that (1) although the majority of Generation
Z in Keduk Hamlet still adhere to and respect the Javanese weton calculation
tradition in determining wedding times and compatibility, they tend to be more
adaptable, critical, and prioritize idealism and common sense in decision-making.
The tradition of weton is not seen as an absolute belief that determines the fate of
marriage, but rather as a form of respect for ancestral culture that continues to exist.
Generation Z often combines these cultural values with logical religious principles,
creating a balance between preserving tradition and applying Islamic teachings. (2)
From an Islamic legal perspective, the practice of weton can be understood as part
of local wisdom that does not contradict Islamic principles as long as it is not
believed to contain elements of polytheism or cause harm. Thus, there is alignment
between the preservation of local culture and Islamic values, reflecting the
harmonious dynamics between culture and religion in the lives of young people in
Indonesia.
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